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ABSTRAK 
 
 
 
ADRIANSYAH, Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan Praktisi Akuntansi 
Syariah Terhadap Praktisi Akuntansi Syariah di Indonesia, dibawah bimbingan DR. 
H. Abdul Hamid Habbe, S.E., M.Si. dan Drs. Syahrir, M.Si., Ak. 
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui perbedaan persepsi antara 
mahasiswa yang belum dan yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah 
terhadap praktisi akuntansi syariah, (2) untuk mengetahui perbedaan persepsi antara 
mahasiswa yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah, dan (3) untuk mengetahui 
perbedaan persepsi antara mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah. 
Objek penelitian ini adalah persepsi mahasiswa dan praktisi terhadap praktisi 
akuntansi syariah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dan 
T-Test dengan menggunakan program komputer SPSS. Hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis dilakukan dengan mengolah data dari kuisioner yang disebarkan 
kepada mahasiswa akuntansi di Universitas Hasanuddin sebanyak 100 orang dan 
praktisi akuntansi syariah di bank-bank syariah di Kota Makassar sebanyak 15. 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa: (1) tidak terdapat 
perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum dan yang telah mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah, (2) terdapat perbedaan 
persepsi antara mahasiswa yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan 
praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah, dan (3) terdapat 
perbedaan persepsi antara mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah. 
 
Kata Kunci: Persepsi, Akuntansi Syariah, Praktisi Akuntansi Syariah
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BAB  I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Lembaga keuangan syariah berkembang dengan baik ke negeri-negeri non-
Muslim seperti: Amerika, Inggris, Swiss, dan lain-lainnya (Djalil dalam Triyuwono, 
2006: 17). Sedangkan untuk konteks Indonesia menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
(2010) bahwa sistem ekonomi dan bisnis berlandaskan sistem ekonomi Islam 
berkembang pesat di Indonesia. Perkembangan ini terutama terjadi di sektor 
keuangan. Tren menunjukkan perkembangan bisnis sektor riil berbasis syariah adalah 
“the next big thing” yang harus siap diantisipasi. Perbankan syariah dan produk-
produknya telah beredar luas di masyarakat, selain itu asuransi syariah dan reksadana 
syariah juga sudah mulai bermunculan. 
Seiring dengan perkembangan bank syariah, akuntansi juga akan terkena 
imbasnya. Hal itu memang sangat mungkin karena bentuk akuntansi itu sendiri di 
satu sisi sangat dipengaruhi oleh lingkungannya, di sisi yang lain setelah akuntansi 
dibentuk oleh lingkungannya, akuntansi akan mempengaruhi lingkungannya 
(Mathews dan Perera dalam Triyuwono 2006: 18). Di sini peran akuntan sangat besar 
dalam melakukan pengembangan ilmu akuntansi syariah dan mengawal penerapan 
akuntansi syariah dalam tataran praktik. 
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Keberlangsungan sistem ekonomi syariah sangat bergantung kepada 
kepercayaan masyarakat yang merupakan stakeholder di dalamnya yang menuntut 
transparansi dan akuntabilitas. Oleh karena itu, diperlukan dukungan tenaga akuntansi 
syariah yang handal dan terpercaya dalam mengelola lembaga syariah (Ikatan 
Akuntan Indonesia, 2010). Profesi di bisnis syariah ini menuntut keahlian dan 
kemampuan yang unik. Akuntansi konvensional yang selama ini berjalan memiliki 
banyak ketidaksesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. Hal itu disebabkan akuntansi 
konvensional lahir dari sistem ekonomi kapitalis sedangkan akuntansi syariah yang 
merupakan turunan dari sistem ekonomi Islam lahir dari nilai-nilai islam.  
Profesional yang bekerja di bisnis syariah ini harus dapat menjamin semua 
transaksi keuangan dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan sejalan 
dengan standar akuntansi keuangan syariah. Selain itu laju perkembangan dunia 
bisnis dewasa ini menuntut profesional yang bekerja di bisnis syariah memiliki 
pemahaman yang memadai terkait sumber nilai dari bisnis syariah yakni nilai-nilai 
Islam, paradigma transaksi syariah, azas transaksi syariah, dan standar akuntansi 
syariah. Hal tersebut dibutuhkan, agar mampu memberikan profesional judgment, 
terutama dalam menghadapi kondisi ketidakpastian. 
Menjadi seorang akuntan yang taat syariah adalah sebuah pilihan hidup. 
Akuntansi syariah yang telah berkembang menjadi alternatif bagi seorang calon 
akuntan sebagai sebuah lahan pekerjaan yang memilki keunikan tersendiri. Namun 
pilihan tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi yang terbangun dalam benak calon 
akuntan. Menurut An-Nabhani (2001: 1) manusia selalu mengatur tingkah lakunya 
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(termasuki pilihan-pilihannya) di dalam kehidupan sesuai dengan mafahim (persepsi) 
yang dimilikinya.  
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin yang 
merupakan salah satu univesitas terkemuka di Indonesia memegang peranan penting 
dalam pembentukan persepsi mahasiswa. Tempat ini dapat menjadi media untuk 
penyampaian informasi dan pembelajaran mengenai isu-isu dan hal yang terkait 
dengan akuntansi syariah dan profesi akuntansi di bidang bisnis syariah bagi 
mahasiswa. Jika mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
mengenai akuntansi syariah selama di bangku kuliah maka seharusnya mahasiswa 
akan memiliki persepsi bahwa akuntansi syariah bersifat unik dan membutuhkan 
keahlian yang unik juga. Akan tetapi, tingkat pemahaman dan kepekaan mahasiswa 
dapat berbeda antara satu dengan yang lainnya disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. 
Akibatnya, persepsi mahasiswa terhadap praktisi akuntansi syariah bisa saja berbeda 
satu dengan yang lainnya. Selain itu menarik juga jika kita melihat persepsi dari para 
praktisi yang telah menjalankan akuntansi syariah. Berdasarkan pengalaman, 
perasaan dan harapan mereka tentunya juga akan membentuk persepsi tersendiri. 
Kemudian persepsi antara mahasiswa dan praktisi dibandingkan. 
Berdasarkan ulasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan Praktisi Akuntansi Syariah 
Terhadap Praktisi Akuntansi Syariah di Indonesia”.  
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
dikemukakan pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum dan 
yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah terhadap praktisi 
akuntansi syariah? 
2. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah 
terhadap praktisi akuntansi syariah? 
3. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang telah 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah 
terhadap praktisi akuntansi syariah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang 
dikemukakan pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum 
dan yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah terhadap 
praktisi akuntansi syariah. 
2. Untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah 
terhadap praktisi akuntansi syariah. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa yang telah 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah 
terhadap praktisi akuntansi syariah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis, 
terutama terkait dengan masalah dalam penulisan ini. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai bahan bacaan atau literatur tambahan 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap bidang kajian ini. 
3. Bagi Institusi Terkait, sebagai bahan masukan bagi institusi terkait tentang 
pentingnya pemahaman mahasiswa terhadap masalah dalam penelitian ini. 
1.5 Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 
1. Penelitian ini dibatasi pada persepsi mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin dan praktisi akuntansi syariah di bank-bank syariah 
di wilayah Makassar. 
2. Mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian adalah mahasiswa akuntansi 
yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan yang telah 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dibagi dalalm 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut : 
BAB I : Pendahuluan merupakan bab yang membahas latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan, manfaat penulisan, batasan masalah 
dan sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan teori merupakan bab yang membahas tentang teori-
teori yang relevan di dalam penulisan skripsi ini. 
BAB III : Metode penelitian merupakan bab yang berisi penjelasan 
tentang definisi operasional dan pengukuran variabel, metode 
pengumpulan data, jenis dan sumber data dan metode analisis. 
BAB IV : Pembahasan merupakan bab yang berisi statistik deskriptif dan 
uji perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi dan praktisi 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah di 
Indonesia. 
BAB V : Penutup merupakan bab yang berisi mengenai kesimpulan dan 
saran yang diberikan kepada instansi berdasarkan hasil 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Persepsi 
2.1.1 Definisi Persepsi 
Banyak pakar telah memberikan definisi terhadap persepsi 
diantaranya Kotler (2010: 155) mengemukakan bahwa: 
“Persepsi sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi, 
mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang 
berarti.” 
  
Selain itu Walgito (dalam Sunaryo, 2002: 93) menjelaskan bahwa: 
 
“Persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian 
terhadap rangsangan oleh organisme atau individu sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas 
intergrated dalam diri individu.” 
 
Selanjutnya Walgito (1993) mengemukakan bahwa persepsi 
seseorang merupakan proses aktif yang memegang peranan, bukan hanya 
stimulus yang mengenainya tetapi juga individu sebagai satu kesatuan 
dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta sikapnya yang relevan 
dalam menanggapi stimulus. Individu dalam hubungannya dengan dunia 
luar selalu melakukan pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan 
yang diterima dan alat indera dipergunakan sebagai penghubungan antara 
individu dengan dunia luar. Agar proses pengamatan itu terjadi, maka 
diperlukan objek yang diamati alat indera yang cukup baik dan perhatian 
7 
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merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan 
pengamatan. Persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang 
terhadap sesuatu yang akan membuat respon bagaimana dan dengan apa 
seseorang akan bertindak.  
Dari definisi persepsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
persepsi merupakan suatu proses diterimanya rangsang melalui 
penginderaan selanjutnya seseorang menyeleksi, mengatur dan 
menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman-
pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan 
keseluruhan gambaran yang berarti. 
 
2.1.2 Proses dan Sifat Persepsi  
Walgito (dalam Hamka, 2002) menyatakan bahwa terjadinya 
persepsi merupakan suatu yang terjadi dalam tahap-tahap berikut: 
1) Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 
kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu 
stimulus oleh alat indera manusia. 
2) Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, 
merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor 
(alat indera) melalui saraf-saraf sensoris. 
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3) Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 
psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang 
stimulus yang diterima reseptor. 
4) Tahap ke empat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi 
yaitu berupa tanggapan dan perilaku. 
 
Sunaryo (2004: 93) mengemukakan persepsi merupakan proses 
akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses penginderaan, yaitu proses 
diterimanya stimulus oleh indera, kemudian individu ada perhatian, lalu 
diteruskan ke otak dan baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu 
yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi individu menyadari dapat 
mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada disekitarnya maupun tentang 
hal yang dalam diri individu yang bersangkutan. 
Mulyana (2007: 3) mengemukakan sifat-sifat persepsi sebagai 
berikut: 
1) Persepsi adalah pengalaman. 
Untuk memaknai seseorang, objek atau peristiwa, hal tersebut  
diintrepretasikan dengan pengalaman masa lalu yang menyerupainya. 
Pengalaman menjadi pembanding untuk mempersepsikan suatu 
makna. 
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2) Persepsi adalah selektif. 
Seseorang melakukan seleksi pada hal-hal yang diinginkan saja, 
sehingga mengabaikan yang lain. Seseorang mempersepsikan hanya 
yang diinginkan atas dasar sikap, nilai, dan keyakinan yang ada dalam 
diri sesorang, dan mengabaikan karakteristik yang berlawanan dengan 
keyakianan atau nilai yang dimiliki. 
3) Persepsi adalah penyimpulan. 
Mencakup penarikan kesimpulan melalui suatu proses induksi secara 
logis. Interpretasi yang dihasilkan melalui persepsi adalah 
penyimpulan atas informasi yang tidak lengkap. Artinya 
mempersepsikan makna adalah melompat pada suatu kesimpulan yang 
tidak sepenuhnya didasarkan atas data sesungguhnya, tapi hanya 
berdasar penangkapan indra yang terbatas.  
4) Persepsi mengandung ketidakakuratan. 
Setiap persepsi yang dilakukan akan mengandung kesalahan dalam 
kadar tertentu. Ini disebabkan oleh pengalaman masa lalu, selektivitas, 
dan penyimpulan. Semakin jauh jarak antara orang yang mempersepsi 
dengan objeknya, maka semakin tidak akurat persepsinya.   
5) Persepsi adalah evaluatif. 
Persepsi tidak pernah objektif, karena kita melakukan interpretasi 
berdasarkan pengalaman dan mereflesikan sikap, nilai, dan keyakinan 
pribadi yang digunakan untuk memberi makna pada objek yang 
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dipersepsi. Seseorang cenderung mengingat hal-hal yang memiliki 
nilai tertentu bagi diri seseorang (bisa sangat baik atau buruk). 
Sementara yang biasa-biasa saja cenderung dilupakan dan tidak bisa 
diingat dengan baik. 
 
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Sejumlah faktor beroperasi untuk membentuk dan terkadang 
mengubah persepsi. Faktor-faktor ini bisa terletak dalam diri pembentuk 
persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam konteks 
situasi dimana persepsi dibuat (Robbins, 2008: 175). 
Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Disamping faktor luar yang mempengaruhi persepsi, 
ada faktor-faktor internal personal umum misalnya faktor-faktor biologis, 
sosiopsikologis, faktor fungsional, yakni latar belakang kebutuhan, 
pengalaman masa lalu orang yang memberi respons terhadap stimuli. 
Persepsi bersifat selektif secara fungsional, artinya objek-objek yang 
mendapat tekanan dalam persepsi biasanya adalah objek yang memenuhi 
tujuan individu yang melakukan persepsi (Gunarsa, 2000: 104). 
Robbins (2008: 175) mengemukakan bahwa ketika seorang 
individu melihat sebuah target dan berusaha untuk menginterpretasikan apa 
yang dilihatnya, interpretasi itu sangat dipengaruhi oleh berbagai 
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karakteristik pribadi dari pembuat persepsi individual tersebut. 
Karakteristik pribadi yang mempengaruhi meliputi sikap, kepribadian, 
motif, minat, pengalaman-pengalaman masa lalu dan harapan-harapan 
seseorang. Selain itu karakteristik target yang diobservasi juga bisa 
mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih lanjut Robbins memaparkan 
bahwa konteks dimana pribadi melihat berbagai objek atau peristiwa juga 
penting. Waktu sebuah objek dan peristiwa dilihat dapat mempengaruhi 
perhatian, seperti halnya lokasi, cahaya, panas, atau sejumlah faktor 
situsional lainnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi akan digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Robins: Perilaku Organisasi 2008. 
Faktor dalam situasi: 
  -Waktu 
  -Keadaan kerja 
 -Keadaan Sosial 
Persepsi 
Faktor pada Pemersepsi: 
  -Sikap-sikap 
  -Motif-motif 
  -Minat-minat 
  -Pengalaman 
  -Harapan-harapan 
Faktor pada Target: 
  -Susuatu yang baru 
  -Gerakan 
  -Suara 
  -Ukuran 
  -Latar Belakang 
  -Kedekatan 
  - Kemiripan 
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2.2 Akuntansi Syariah 
2.2.1 Definisi Akuntansi Syariah 
Akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata dimilikinya 
yakni akuntansi dan syariah.  Akuntansi memiliki banyak definisi 
diantaranya pada tahun 1953, Committee on Accounting Terminology dari 
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) menyatakan 
bahwa: 
“Akuntansi adalah seni mencatat, mengklasifikasikan dan 
meringkas dalam bentuk yang berarti dan dalam unit uang 
tentang transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian, yang paling 
tidak, memilki sifat keuangan dan menginterpretasikan hasil-
hasilnya” (Triyuwono, 2006: 33). 
 
Kemudian pada tahun 1970, American Institute of Certified 
Public Accountants (AICPA) membuat Statement of the Accounting 
Principle Board, No. 4 yang menyatakan bahwa: 
“Akuntansi adalah aktivitas jasa. Fungsinya adalah 
memberikan informasi kuantitatif, terutama informasi 
keuangan, tentang entitas bisnis yang dimaksudkan dapat 
berguna dalam membuat keputusan-keputusan ekonomi dalam 
membuat pilihan-pilihan yang rasional di antara beberapa 
alternatif tindakan” (Triyuwono, 2006: 34). 
 
Selain itu Wiliams et. al. dalam Triyuwono (2006) menyatakan: 
“Akuntansi sebagai sebuah aktivitas yang dirancang untuk 
mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan 
informasi tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan dapat 
berguna dalam membuat keputusan-keputusan ekonomi.” 
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Adapun kosa kata syariah dalam bahasa Arab memiliki arti jalan 
yang ditempuh atau garis yang seharusnya dilalui. Dari sisi, terminologi 
bermakna pokok-pokok aturan hukum yang digariskan oleh Allah SWT 
untuk dipatuhi dan dilalui oleh seorang muslim dalam menjalani segala 
aktivitas hidupnya (ibadah) di dunia (Nurhayati, 2009: 14). 
Ikatan Akuntan Indonesia (2007) syariah merupakan ketentuan 
hukum Islam yang mengatur aktivitas umat manusia yang berisi perintah 
dan larangan, baik yang menyangkut hubungan interaksi vertikal dengan 
Tuhan maupun interaksi horizontal dengan sesama makhluk. Prinsip 
syariah yang berlaku umum dalam kegiatan muamalah (transaksi syariah) 
mengikat secara hukum bagi semua pelaku dan pemangku kepentingan 
(stakeholder) entitas yang melakukan transaksi syariah.  
Sementara itu Zaid (2004: 57) menyatakatan definisi akuntansi 
syariah sebagai berikut: 
“Muhasabah (akuntansi syariah), yaitu suatu aktivitas yang 
teratur berkaitan dengan pencatatan transaksi-transksi, 
tindakan-tindakan, keputusan-keputusan yang sesuai dengan 
syariat, dan jumlah-jumlahnya, di dalam catatan-catatan 
representatif; serta berkaitan dengan pengukuran hasil-hasil 
keuangan berimplikasi pada transaksi-transaksi, tindakan-
tindakan, dan keputusan-keputusan tersebut untuk membantu 
pengambilan keputusan yang tepat.”  
Adapun Nurhayati (2009: 2) menyatakan bahwa akuntansi 
syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas transaksi-transaksi 
yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. 
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2.2.2 Paradigma dan Asas Akuntansi Syariah 
Paradigma merupakan istilah yang dipopulerkan Thomas Khun 
dalam karyanya The Structure of Scientific Revolution. Paradigma di sini 
diartikan Khun sebagai kerangka referensi atau pandangan dunia yang 
menjadi dasar keyakinan atau pijakan suatu teori (Dakta, 2011).  
Akuntansi adalah suatu kejadian yang tidak hanya statis. 
Akuntansi berkembang mengikuti pola evolusi masyarakat. Sebagaimana 
yang pernah terjadi, yaitu berkembang dari penyatuan aspek agama menuju 
pada upaya pemisahan agama dengan masalah ekonomi, maka akhirnya 
terjadi perubahan dari agama menuju kepada ekonomi murni, dan akhirnya 
berkembang lagi dari ekonomi murni menuju kepada sosio-ekonomi. 
Berdasarkan definisi paradigma yang dikemukakan Kuhn, 
paradigma baru dapat dikembangkan yaitu paradigma akuntansi syari‟ah 
yang dikembangkan berdasarkan kepercayaan masyarakat Muslim (Arief 
dalam Muhamad, 2003: 81). Secara nyata dasar-dasar paradigma syariah 
dapat divisualisasikan pada bagan berikut:  
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Gambar 2.2. Dasar-dasar Paradigma Syariah 
 
Sumber: Muhamad (2003) 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) syariah berlandaskan 
pada paradigma dasar bahwa alam semesta dicipta oleh Tuhan sebagai 
amanah (kepercayaan ilahi) dan sarana kebahagiaan hidup bagi seluruh 
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umat untuk mencapai kesejahteraan hakiki secara material dan spiritual (al-
falah). Paradigma dasar ini menekankan setiap aktivitas umat manusia 
memiliki akuntabilitas dan nilai ilahiah yang menempatkan perangkat 
syariah dan akhlak sebagai parameter baik dan buruk, benar dan salah 
aktivitas usaha. Paradigma ini akan membentuk integritas yang membantu 
terbentuknya karakter tata kelola yang baik (good governance) dan disiplin 
pasar (market discipline) yang baik. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) syariah berasaskan 
pada prinsip: 1) Persaudaraan (ukhuwah); 2) Keadilan (‘adalah); 3) 
Kemaslahatan (maslahah); 4) Keseimbangan (tawazun); dan 5) 
Universalisme (syumuliyah). 
Prinsip persaudaraan (ukhuwah) esensinya merupakan nilai 
universal yang menata interaksi sosial dan harmonisasi kepentingan para 
pihak untuk kemanfaatan secara umum dengan semangat saling tolong 
menolong. Transaksi syariah menjunjung tinggi nilai demokrasi nilai 
kebersamaan dalam memperoleh manfaat (sharing economics) sehingga 
seseorang tidak boleh mendapat keuntungan di atas kerugian orang lain. 
Ukhuwah dalam transaksi syariah berdasarkan prinsip saling mengenal 
(ta’aruf), saling memahami (tafahum), saling tolong menolong (ta’awun), 
saling menjamin (takaful) serta saling bersinergi dan beraliansi (tahaluf).  
Prinsip keadilan (‘adalah) esensinya menempatkan sesuatu 
hanya pada tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak 
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serta memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. Implementasi keadilan 
dalam kegiatan usaha berupa aturan prinsip muamalah yang melarang 
adanya unsur: 
1) Riba (unsur bunga dalam segala bentuk dan jenisnya, baik riba nasiah 
maupun fadhl); 
2) Kezaliman (unsur yang merugikan diri sendiri, orang lain, maupun 
lingkungan); 
3) Maysir (unsur judi dan sikap spekulatif); 
4) Gharar (unsur ketidakjelasan); dan 
5) Haram (unsur haram baik dalam barang maupun jasa serta aktivitas 
operasional terkait). 
Prinsip kemaslahatan (mashlahah) esensinya merupakan segala 
bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, 
material dan spiritual serta individual dan kolektif. Kemaslahatan harus 
memenuhi secara keseluruhan unsur-unsur yang menjadi tujuan ketetapan 
syariah (maqasid syariah) yaitu berupa pemeliharaan terhadap akidah, 
keimanan dan ketakwaan (dien), akal (‘aqdl), keturunan (nasl), jiwa dan 
keselamatan (nafs); dan harta benda (mal). 
Prinsip keseimbangan (tawazun) esensinya meliputi 
keseimbangan aspek material dan spiritual, aspek privat dan publik, sektor 
keuangan dan sektor riil, bisnis dan sosial, kesimbangan aspek 
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pemanfaatan dan pelestarian. Transaksi syariah tidak hanya menekankan 
pada maksimalisasi keuntungan perusahaan semata untuk kepentingan 
pemilik (shareholder). Sehingga manfaat yang didapatkan tidak hanya 
difokuskan pada pemegang saham, akan tetapi pada semua pihak yang 
dapat merasakan manfaat adanya suatu kegiatan ekonomi. 
Prinsip universalisme (syumuliyah) esensinya dapat dilakukan 
oleh, dengan, dan untuk semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) 
tanpa membedakan suku, agama, ras dan golongan, sesuai semangat 
kerahmatan semesta (rahmatan lil alamin). 
2.2.3 Karakteristik Akuntansi Syariah 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) implementasi 
transaksi yang sesuai dengan paradigma dan asas transaksi syariah harus 
memenuhi karakteristik dan persyaratan sebagai berikut: 
1) Transaksi syariah dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan 
saling ridha; 
2) Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal dan 
baik (thayib); 
3) Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukur nilai, 
bukan sebagai komoditas; 
4) Tidak mengandung unsur riba; 
5) Tidak mengandung unsur kezaliman; 
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6) Tidak mengandung unsur maysir; 
7) Tidak mengandung unsur gharar; 
8) Tidak mengandung unsur haram; 
9) Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (time value of money) 
karena keuntungan yang didapat dalam kegiatan usaha terkait dengan 
resiko yang melekat pada kegiatan usaha tersebut sesuai dengan 
prinsip al-ghunmu bil ghurmi (no gain without accompanying risk); 
10) Transkasi dilakukan berdasarkan suatu perjanjian yang jelas dan benar 
serta untuk keuntungan semua pihak tanpa merugikan pihak lain 
sehingga tidak diperkenankan menggunakan standar ganda harga satu 
akad serta tidak menggunakan dua transaksi bersamaan yang berkaitan 
(ta’alluq) dalam satu akad; 
11) Tidak ada distorsi harga melalui rekayasa permintaan (najasy), 
maupun melalui rekayasa penawaran (ihtikar); dan 
12) Tidak mengandung unsur kolusi dengan suap menyuap (risywah). 
Selain itu menurut As-sa‟dy et. al. (2008) terdapat kaidah-kaidah 
dalam transaksi antara lain: 
1) Keharaman riba, 
2) Pengharaman transaksi yang mengandung unsur gharar dan bahaya, 
3) Pengharaman transaksi yang mengandung unsur penipuan, 
4) Transaksi dilakukan atas dasar saling ridha atanra penjual dan pembeli, 
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5) Transaksi hanya dilakukan oleh pemilik barang atau pihak yang 
mewakili,  
6) Jika akad mengandung unsur yang dapat meninggalkan sesuatu yang 
wajib atau melanggar sesuatu yang diharamkan, maka hukumnya 
haram dan tidak sah. 
2.2.4 Tujuan Laporan Keuangan Syariah  
SFA Nomor 1 Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Intitutions (AAOIFI) dalam Muhammad (2008) menjelaskan 
bahwa laporan-laporan keuangan, yang ditujukan bagi pengguna-pengguna 
eksternal, seharusnya menyediakan beberapa jenis informasi antara lain 
sebagai berikut: 
1) Informasi tentang kepatuhan perbankan syariah terhadap ketentuan 
syariah Islam serta tujuan-tujuan yang telah disusun, dan informasi yang 
menyajikan pemisahan pendapatan dan pengeluaran dari sumber dana 
yang dilarang syariah, dimana hal itu bisa terjadi di luar kontrol 
manajemen. 
2) Informasi tentang sumber daya ekonomi perbankan syariah dan 
kewajiban-kewajiban yang terkait (kewajiban dari perbankan syariah 
untuk mentransfer sumber daya ekonomi untuk memuaskan hak dari 
para pemilik modal dan hak-hak pihak lain), dan dampak transaksi-
transaksi tersebut, kejadian-kejadian lain, dan keadaan sumber daya 
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entitas tersebut beserta kewajiban-kewajiban yang ditanggung. 
Informasi ini seharusnya diarahkan secara prinsip pada upaya membantu 
proses evaluasi kecukupan permodalan perbankan syariah untuk 
menyerap kerugian dan resiko bisnis. Pengukuran risiko yang terdapat 
dalam investasinya, dan evaluasi tingkat likuiditas aset dan persyaratan 
likuiditas yang sesuai dengan kewajibannya. 
3) Informasi untuk membantu penghitungan kewajiban zakat dari dana-
dana depositor perbankan syariah serta tujuan-tujuan dimana zakat 
tersebut akan didistribusikan.  
4) Informasi yang membantu memperkirakan arus kas yang bisa 
direalisasikan dari pihak-pihak yang berhubungan dengan perbankan 
syariah, waktu serta risiko yang terkait dengan proses realisasi tersebut. 
Informasi ini seharusnya diarahkan untuk membantu pengguna dalam 
mengevaluasi kemampuan perbankan syariah dalam memperoleh 
pendapatan dan mengkonversikannya ke dalam arus kas masa dan 
kecukupan arus kasnya untuk memberikan keuntungan bagi para 
pemilik modal maupun pemilik rekening investasi. 
5) Informasi untuk membantu dalam mengevaluasi pemenuhan kewajiban 
perbankan syariah untuk menjaga dana nasabah dan untuk 
menginvesatsikan dana tersebut pada tingkat keuntungan yang wajar, 
dan tingkat keuntungan yang layak bagi pemilik modal dan pemegang 
rekening investasi. 
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6) Informasi tentang pemenuhan pertanggungjawaban sosial perbankan 
syariah. 
Yaya dan Hameed dalam Asnita dan Bandi (2007) mengusulkan 
sejumlah tujuan alternatif akuntansi Islam, yaitu: (1) Decision usefulness; 
(2) Stewardship; (3) Islamic accountability; dan (4) Accountability through 
zakat. 
Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007) tujuan 
laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Di samping itu, tujuan lainnya: 
1) Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha; 
2) Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi aset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai 
dengan prinsip syariah, dan bagaimana perolehan dan penggunaannya; 
3) Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 
menginventarisasikannya pada tingkat keuntungan yang layak, dan 
4) Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer dan informasi 
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mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas 
syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, 
dan wakaf. 
2.3 Praktisi Akuntansi Syariah di Indonesia 
2.3.1 Praktisi Akuntansi Syariah 
Lembaga-lembaga yang berbasis syariah di Indonesia mulai 
banyak bertumbuh. Lembaga tersebut berbasis syariah sehingga seluruh 
sistem yang diterapkan seharusnya juga sesuai dengan prinsip syariah 
termasuk sistem akuntansi yang diterapkan. Penerapan akuntansi syariah 
ini tentu saja melibatkan peran praktisi akuntansi syariah terutama berperan 
sebagai akuntan manajemen. 
Menurut Soemarso (2004:6) akuntan manajemen atau disebut 
juga akuntan intern (internal accountant) adalah akuntan yang bekerja 
dalam suatu perusahaan atau organisasi. Jabatan yang dapat diduduki mulai 
dari staf biasa sampai dengan kepala bagian akuntansi, controller atau 
direktur keuangan. Tugas yang dikerjakan dapat berupa: (1) Penyusunan 
sistem akuntansi; (2) Penyusunan laporan akuntansi kepada pihak-pihak di 
luar perusahaan; (3) Penyusunan laporan akuntansi kepada pihak 
manajemen; (4) Penyusunan anggaran; (5) Menangani masalah perpajakan; 
(6) Melakukan pemeriksaan intern. 
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2.3.2 Kompetensi Praktisi Akuntansi Syariah 
Menurut Crackin dan Carol dalam Esya (2008) kompetensi 
adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang menjadi 
karakteristik dari performance yang berhasil dalam konteks yang spesifik. 
Loma dalam Esya (2008) mengemukakan kompetensi merupakan aspek-
aspek pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk 
mencapai kinerja yang superior. 
Menurut Esya (2008) terdapat tiga hal pokok yang tercakup 
dalam pengertian kompetensi, yaitu: 
a. Kompetensi meruapakan gabungan berbagai karakteristik individu. 
b. Kompetensi selalu berkaitan dengan kinerja. 
c. Kompetensi meruapakan kriteria yang mampu membedakan mereka 
yang memiliki kinerja yang tinggi dan yang rendah. 
Kompetensi dapat diperoleh melalui proses belajar. Proses 
belajar sendiri bisa berlangsung dalam bentuk formal seperti perkuliahan, 
pelatihan, ataupun kusrsus. Selain itu proses belajar juga bisa berlangsung 
secara terus menerus melalui pengalaman empiris sehari-hari. Belajar 
memungkinkan seseorang memperoleh berbagai pengertian, kecapakapan, 
keterampilan, serta sikap dan perilaku. Proses belajar memainkan peranan 
penting terutama dalam meneruskan dan menyempurnakan kompetensi dari 
waktu ke waktu.  
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Para professional senantiasa memerlukan updating 
pengetahuannya. Updating semacam ini dimaksudkan agar tidak 
ketinggalan dalam mengikuti perkembangan profesinya. Para akuntan pada 
dasarnya akan selalu berminat terhadap pengembangan kemampuan teknis 
maupun pengetahuan teoritisnya (Subiyanto, 1993: 24).  
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai organisasi profesi 
akuntan yang salah satu wewenangnya adalah menetapkan standar 
akuntansi syariah, berusaha untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga 
profesional di bidang akuntansi syariah dengan mengembangkan sertifikasi 
di bidang akuntansi keuangan syariah. Ujian sertifikasi akuntansi syariah 
(USAS) ini akan mencetak profesional-profesional yang handal di bidang 
akuntansi keuangan syariah. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2008) tujuan ujian sertifikasi 
akuntansi syariah (USAS) diselenggarakan dalam rangka:  
1) Mengukur kemampuan/kompetensi peserta terhadap pemahaman ilmu 
akuntansi syariah, 
2) Menjadi alat ukur standar kualitas bagi mereka yang ingin memahami 
akuntansi syariah, 
3) Menjadi alat ukur standar kualitas bagi lembaga/institusi yang ingin 
mendapatkan SDM yang memahami bidang akuntansi syariah,  
4) Dapat dijadikan sebagai persyaratan untuk memasuki bidang profesi 
tertentu yang bergerak di bidang akuntansi syariah. 
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Praktisi akuntansi syariah terutama yang bekerja sebagai akuntan 
manajemen di lembaga berbasis syariah harus memiliki kompetensi 
akuntansi syariah. Dengan kompetensi tersebut praktisi akuntansi syariah 
akan mampu melakukan tugas pekerjaan di bidang akuntansi syariah yang 
didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai hasil kerja 
(performance) yang dipersyaratkan. 
Dengan dikuasainya kompetensi tersebut seorang praktisi akan 
mampu: 
a. Mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan. 
b. Mengorganisasikan agar pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan. 
c. Menentukan langkah apa yang harus dilakukan pada saat terjadi sesuatu 
yang berbeda dengan rencana semula. 
d. Menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan 
masalah atau melaksanakan tugas dengan kondisi yang berbeda.  
2.3.3 Etika Praktisi Akuntansi Syariah 
Menurut Dunn dalam Harahap (2002:223) etika menyangkut 
pemilihan dikotomis antara nilai-nilai baik dan buruk, benar dan salah, adil 
dan tidak adil, terpuji dan terkutuk yang posistif dan negatif. 
Etika sebagai pemikiran dan pertimbangan moral memberikan 
dasar bagi seseorang maupun sebuah komunitas dalam melakukan suatu 
tindakan. Lebih jauh kemudian etika memberikan pedoman bagi seseorang 
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maupun sebuah komunitas untuk dapat menentukan baik buruk atau benar 
salahnya suatu tindakan yang akan diambilnya. Dalam perkembangannya, 
keragaman pemikiran etika kemudian berkembang membentuk suatu teori 
etika. Teori etika dapat disebut sebagai gambaran rasional mengenai 
hakekat dan dasar perbuatan dan keputusan yang benar serta prinsip-prinsip 
yang menentukan klaim bahwa perbuatan dan keputusan tersebut secara 
moral diperintahkan dan dilarang (Fakhry dalam Ludigdo, 2007: 21-22). 
Berbagai aliran pemikiran etika dalam mengkaji moralitas suatu 
tindakan telah berkembang sedemikian luasnya. Berdasarkan sejarahnya, 
pemikiran-pemikiran etika berkembang meliputi aliran-aliran etika klasik 
yang berasal dari pemikiran filosof Yunani, etika kontemporer dari pemikir 
Eropa abad pertengahan sampai abad 20-an, serta aliran etika dari 
pemikiran kalangan agamawan Islam yang selalu mengacu pada Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah (Ludigdo, 2007: 22). 
Praktisi akuntansi syariah sebagai pelaku akuntansi syariah 
terikat oleh syariah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Dari 
Al-Quran dan As-Sunnah diturunkan formulasi praktis dalam bentuk 
hukum Islam yang selanjutnya dikenal dengan syariah. Dalam syariah 
setiap tindakan manusia akan diklasifikasikan ke dalam lima hukum yakni 
wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram.  
Menurut Safi dalam Triyuwono (2006: 80) mengemukakan 
bahwa: 
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“Syariah adalah sistem yang komprehensif yang melingkupi 
seluruh bidang hidup manusia. Ia (syariah) bukan sekedar 
sebuah sistem hukum, tetapi sistem yang lengkap yang 
mencakup hukum dan moralitas.” 
 
Selanjutnya Triyuwono (2006: 80) mengemukakan bahwa 
pengertian syariah yang dikemukakan oleh Safi memberikan suatu indikasi 
bahwa syariah bukan merupakan sistem hukum yang cenderung 
menekankan diri pada sistem hukum positif belaka, namun juga lebih dari 
itu, yaitu pada sisi moralitas (etika). Di sini terlihat adanya keterkaitan 
antara syariah sebagai hukum positif, di satu sisi, dan etika, di sisi yang 
lain, sebagai “ruh” yang memberikan nilai hidup bagi syariah itu sendiri.    
Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Intitutions (AAOIFI) merumuskan sebuah kode etik bagi akuntan dan 
auditor internal disamping eksternal yang bekerja dalam lembaga keuangan 
Islam. Kode etik akuntan ini adalah merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari syariah Islam. Dalam sistem nilai Islam syariat ini 
ditempatkan sebagai landasan semua nilai dan dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan dalam setiap legislasi dalam masyarakat dan Negara Islam. 
Beberapa kode etik menurut AAOIFI dalam Harahap (2002:230) sebagai 
berikut: 
1. Dapat dipercaya 
Akuntan harus jujur dan bisa dipercaya dalam melaksanakan 
kewajiban dan jasa profesionalnya.  Dapat juga mencakup bahwa 
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akuntan harus memiliki tingkat integritas dan kejujuran yang tinggi 
dan akuntan juga harus dapat menghargai kerahasiaan informasi yang 
diketahuinya selama pelaksanaan tugas dan jasa baik kepada 
organisasinya atau langganannya. 
2. Legitimasi 
Akuntan harus dapat memastikan bahwa semua kegiatan profesi yang 
dilakukannya harus memiliki legitimasi dati hukum syariah maupun 
peraturan dan perundangan yang berlaku. 
3. Objektivitas  
Akuntan harus bertindak adil, tidak memihak, tidak bias, bebas dari 
konflik kepentingan dan bebas dalam kenyataan maupun penampilan. 
Objektivitas mencakup juga bahwa ia tidak boleh mendelegasikan 
tugas dan pertimbangan profesinya kepada pihak lain yang tidak 
kompeten. 
4. Kompetensi profesi dan rajin 
Akuntan harus memiliki kompetensi profesional dan dilengkapi 
dengan latihan-latihan yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas jasa 
profesi tersebut dengan baik. Dia harus melaksanakan tugas dan jasa 
profesionalnya dengan rajin dan berusaha sekuat tenaga at all cost 
sehingga ia bebas dari tanggung jawab yang dibebankan kepadanya 
bukan saja dari atasan, profesi, public tetapi juga dari Allah SWT. 
5. Perilaku yang didorong keyakinan agama (keimanan) 
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Perilaku akuntan harus konsisten dengan keyakinan akan nilai Islam 
yang berasal dari prinsip dan aturan syariah. Senua perilaku dan tindak 
tanduk harus disaring dan didorong oleh nilai-nilai Islam.  
6. Perilaku profesional dan standar teknik  
Dalam melaksanakan kewajibannya, akuntan harus memperhatikan 
peraturan profesi termasuk didalamnya standar akuntansi dan auditing 
lembaga keuangan syariah.  
 
2.4 Hipotesis 
Persepsi seseorang sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi 
dari pembuat persepsi individual tersebut. Karakteristik pribadi yang mempengaruhi 
meliputi sikap, kepribadian, motif, minat, pengalaman-pengalaman masa lalu dan 
harapan-harapan seseorang. Selain itu karakteristik target yang diobservasi juga bisa 
mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih lanjut konteks dimana pribadi melihat 
berbagai objek atau peristiwa juga penting. Waktu sebuah objek dan peristiwa dilihat 
dapat mempengaruhi perhatian, seperti halnya lokasi, cahaya, panas, atau sejumlah 
faktor situsional lainnya.  
Responden yang belum dan yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah diduga memiliki perbedaan persepsi. Perbedaan itu terutama dilatarbelakangi 
pada pengalaman-pengalaman masa lalu, mahasiswa yang telah mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah telah mendapatkan informasi mengenai pekerjaan praktisi 
akuntansi syariah, sistem akuntansi yang diterapkan dan landasan teoritis yang 
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mendasari akuntansi syariah. Selain itu antara mahasiswa yang belum dan yang telah 
mengikuti akuntansi syariah memiliki motif dan minat yang berbeda. Pilihan untuk 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah tentu saja dilatari oleh motif dan minat 
tertentu dari mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. 
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
H1: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum dan yang telah 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah. 
Responden yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan 
praktisi akuntansi diduga memiliki perbedaan persepsi. Perbedaan itu terutama 
dilatarbelakangi pada pengalaman-pengalaman masa lalu, mahasiswa yang  
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah belum mendapatkan pengetahuan mengenai 
pekerjaan praktisi akuntansi syariah, sistem akuntansi yang diterapkan dan landasan 
teoritis yang mendasari akuntansi syariah. Selain itu antara mahasiswa yang belum 
mengikuti akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah memiliki motif dan minat 
yang berbeda. Pilihan untuk bekerja pada lembaga berbasis syariah tentu saja dilatari 
oleh motif dan minat tertentu oleh praktisi akuntansi syariah. Selain itu konteks 
mereka berbeda, praktisi akuntansi syariah selain telah mendapatkan pengetahuan 
akuntansi syariah secara normatif, juga telah berada pada situasi dimana prinsip-
prinsip akuntansi syariah diterapkan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang 
kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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H2: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi 
akuntansi syariah. 
Responden yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi 
akuntansi diduga memiliki perbedaan persepsi. Perbedaan itu terutama 
dilatarbelakangi pada pengalaman-pengalaman masa lalu, mahasiswa yang mengikuti 
mata kuliah akuntansi syariah baru mendapatkan pengetahuan mengenai pekerjaan 
praktisi akuntansi syariah, sistem akuntansi yang diterapkan dan landasan teoritis 
yang mendasari akuntansi syariah secara normatif. Selain itu antara mahasiswa yang 
belum mengikuti akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah memiliki motif dan 
minat yang berbeda. Pilihan untuk bekerja pada lembaga berbasis syariah tentu saja 
dilatari oleh motif dan minat tertentu oleh praktisi akuntansi syariah. Selain itu 
konteks mereka berbeda praktisi akuntansi syariah selain telah mendapatkan 
pengetahuan akuntansi syariah secara normatif, juga telah berada pada situasi dimana 
prinsip-prinsip akuntansi syariah diterapkan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 
yang ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H3: Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang telah mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi 
akuntansi syariah. 
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2.5 Kerangka Pikir 
Dari tiga faktor-faktor yang mempengaruh persepsi seperti faktor pada 
pemersepsi, faktor dalam situasi, dan faktor pada terget yang dipersepsi yang 
dijadikan kerangka pemikiran dimana ”praktisi akuntansi syariah” sebagai objek yang 
dipersepsi dari tiga sudut pandang (perspektif) dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2.3. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemersepsi: 
-Sikap-sikap 
-Motif-motif 
-Minat-minat 
-Pengalaman 
-Harapan-harapan 
 
 
 
Sudut Pandang : 
Paradigma 
Situasi: 
-Waktu 
-Keadaan 
tempat 
PERSEPSI Etika 
PRAKTISI 
AKUNTASI 
SYARIAH 
 Kompetensi 
Dipersepsi: 
-Sesuatu yang baru 
-Gerakan 
-Suara 
-Ukuran 
-Latar belakang 
-Kedekatan 
-Kemiripan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional dalam peneletian ini perlu dikemukakan untuk 
menghindari perbedaan antara penulis dan pembaca dalam memaknai istilah yang 
digunakan dalam judul penelitian ini yaitu “Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan 
Praktisi Akuntansi Syariah Terhadap Praktisi Akuntansi Syariah”. Istilah yang 
membutuhkan definisi operasional diantaranya: 
1) Persepsi 
Persepsi dalam penelitian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kotler 
(2010: 155) bahwa persepsi adalah sebagai proses bagaimana seseorang 
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi 
untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. 
2) Praktisi Akuntansi Syariah 
Praktisi akuntansi syariah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akuntan 
manajemen yang bekerja di lembaga atau perusahaan yang berbasis syariah. 
Selanjutnya praktisi akuntansi syariah akan dipersepsikan melalui tiga 
perspektif yang selanjutnya menjadi variabel dalam penelitian ini. Tiga variabel 
tersebut juga perlu untuk dikemukakan definisi operasional dan pengukurannya 
sebagai berikut: 
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(1) Paradigma 
Paradigma adalah kerangka referensi atau pandangan dunia yang menjadi dasar 
keyakinan atau pijakan suatu teori. Paradigma yang dimaksudkan dalam 
penelitian  ini adalah kerangka referensi atau pandangan dunia yang dimiliki 
oleh parktisi akuntansi syariah yang menjadi dasar keyakinan atau pijakan dalam 
menjalankan aktivitas profesionalnya. Paradigma tersebut merujuk pada 
paradigma akuntansi syariah.  
Veriabel ini akan diukur dengan menggunakan skor 1 (sangat tidak setuju 
sampai dengan 5 (sangat setuju) dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner 
yang disajikan untuk mewakili varibel ini. Kuisioner ini dibuat sendiri oleh 
peneliti. Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung 
dengan skala likert. 
a. Jawaban A sangat setuju diberi score 5. 
b. Jawaban B setuju diberi score 4. 
c. Jawaban C ragu-ragu diberi score 3. 
d. Jawaban D tidak setuju diberi score 2. 
e. Jawaban E sangat tidak setuju diberi score 1. 
(2) Etika 
Etika adalah pemilihan dikotomis antara nilai-nilai baik dan buruk, benar dan 
salah, adil dan tidak adil, terpuji dan terkutuk yang positif dan negatif. Etika yang 
dimaksudkan disini adalah pemilihan dikotomis anatara nilai-nilai baik dan 
buruk, benar dan salah, adil dan tidak adil, terpuji dan terkutuk yang posistif dan 
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negatif oleh praktisi akuntansi syariah dalam menjalankan aktivitas 
profesionalnya. Etika tersebut merujuk pada etika syariah. 
Veriabel ini akan diukur dengan menggunakan skor 1 (sangat tidak setuju 
sampai dengan 5 (sangat setuju) dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner 
yang disajikan untuk mewakili varibel ini. Kuisioner ini dibuat sendiri oleh 
peneliti. Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung 
dengan skala likert. 
a. Jawaban A sangat setuju diberi score 5. 
b. Jawaban B setuju diberi score 4. 
c. Jawaban C ragu-ragu diberi score 3. 
d. Jawaban D tidak setuju diberi score 2. 
e. Jawaban E sangat tidak setuju diberi score 1. 
(3) Kompetensi 
Kompetensi adalah kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan 
suatu tugas atau pekerjaan dalam bidang akuntansi yang didasari atas 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan kinerja (performance) 
yang dipersyaratkan. Kompetensi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang praktisi akuntansi syariah yang 
didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan kinerja 
(performance) yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut merujuk pada 
kompetensi akuntansi syariah. 
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Veriabel ini akan diukur dengan menggunakan skor 1 (sangat tidak setuju 
sampai dengan 5 (sangat setuju) dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner 
yang disajikan untuk mewakili varibel ini. Kuisioner ini dibuat sendiri oleh 
peneliti. Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung 
dengan skala likert. 
a. Jawaban A sangat setuju diberi score 5. 
b. Jawaban B setuju diberi score 4. 
c. Jawaban C ragu-ragu diberi score 3. 
d. Jawaban D tidak setuju diberi score 2. 
e. Jawaban E sangat tidak setuju diberi score 1. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi 
yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, 
jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi (Indriantoro dan Supomo, 
2002:18). 
a) Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin dan praktisi akuntansi syariah yang bekerja di bank-bank 
syariah di wilayah Makassar. 
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b) Sampel ditentukan berdasarkan purposive sampling. Purposive Sampling 
digunakan karena peneliti menginginkan keterwakilan responden yang belum 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan yang telah mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada dalam 
kuisioner berupa nilai atau skor. Sumber data yang digunakan adalah data primer, 
yaitu data yang diperoleh langsung dari responden berupa jawaban terhadap 
kuisioner. Angket (kuisioner) merupakan suatu teknik pengumpulan data dan 
informasi dengan memakai daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden 
mengenai suatu masalah. Pertanyaan yang diajukan kepada responden berkaitan 
mengenai persepsi mahasiswa akuntansi dan praktisi akuntansi syariah terhadap 
praktisi akuntansi syariah. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan penulis menggunakan 
metoda penelitian sebagai berikut: 
1) Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang ada hubungannya 
dengan penulisan skripsi ini. Hal tersebut dimaksudkan sebagai sumber acuan 
untuk membahas teori yang mendasari masalah dalam penelitian ini. 
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2) Penelitian lapangan (Field Research), yaitu melakukan penelitan langsung pada 
objek yang diteliti untuk mengamati lebih dekat hal-hal yang ada hubungannya 
dengan masalah dalam penelitian ini. 
a. Observasi: meliputi pengamatan langsung ke objek penelitian dan instansi 
yang berkaitan dalam hal ini mahasiswa akuntansi dan praktisi akuntansi 
syariah dalam rangka mengamati dan memahami bagaimanakah persepsi 
mahasiswa terhadap praktisi akuntansi syariah. 
b. Kuisioner: membagikan  kuesioer kepada  mahasiswa-mahasiswa dan praktisi 
yang sesuai karakteristik responden yang telah ditetapkan. Kuisioner yang 
diajukan kepada responden berupa daftar pertanyaan tertutup. Daftar 
pertanyaan tertutup berisi pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya telah 
disediakan dengan menggunakan skor 1 (sangat tidak setuju sampai dengan 5 
(sangat setuju). Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk masing-masing 
variabel akan dihitung dengan skala likert. 
a. Jawaban A sangat setuju diberi score 5. 
b. Jawaban B setuju diberi score 4. 
c. Jawaban C ragu-ragu diberi score 3. 
d. Jawaban D tidak setuju diberi score 2. 
e. Jawaban E sangat tidak setuju diberi score 1. 
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3.5 Metode Pengolahan Data 
Selanjunya agar data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya (validitasnya) dan kehandalannya 
(reliabilitas), maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas data. 
Langkah-langkah pengolahan data melalui tahapan sebagai berikut : 
1) Editing 
Yaitu meneliti data yang diperoleh dari hasil pembagian kuisioner, untuk melihat 
apakah catatan-catatan tersebut sudah tertata baik dan siap untuk proses 
selanjunya. 
2) Coding 
Yaitu upaya mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para responden menurut 
macamnya. Klasifikasi ini dilaksanakan dengan memberi tanda pada masing-
masing jawaban. 
3) Tabulating 
Yaitu proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel. Jika sudah pada tahap ini 
maka dapat dilanjutkan serangkaian proses analisis yang diperlukan. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
Sebelum pengambilan data dilakukan terlebih dahulu dilakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas terhadap daftar pertanyaan yang 
digunakan dalam kuisioner. 
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1) Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan 
kuisioner. Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Saifuddin, 
2000: 5).  
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas kuisioner adalah 
berdasarkan rumus Koefisien Product Moment Pearson, perhitungan ini 
akan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS (Statistical 
Package for Social Scince). Analisis ini dilakukan dengan cara 
mengorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Untuk 
pengujian awal digunakan 39 orang sampel dengan 18 item pertanyaan 
kuisioner. Hasil dari uji validitas sementara sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Uji Validitas Sementara 
No. Item 
Corrected Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
1 P1 0.767 0.316 Valid 
2 P2 0.618 0.316 Valid 
3 P3 0.402 0.316 Valid 
4 P4 0.610 0.316 Valid 
5 E1 0.625 0.316 Valid 
6 E2 0.568 0.316 Valid 
7 E3 0.418 0.316 Valid 
8 E4 0.583 0.316 Valid 
9 E5 0.547 0.316 Valid 
10 E6 0.543 0.316 Valid 
11 E7 0.588 0.316 Valid 
12 K1 0.582 0.316 Valid 
13 K2 0.645 0.316 Valid 
14 K3 0.557 0.316 Valid 
15 K4 0.689 0.316 Valid 
16 K5 0.706 0.316 Valid 
17 K6 0.732 0.316 Valid 
18 K7 0.718 0.316 Valid 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner sementara, 2011. 
 
Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antara skor item total yang 
dibandingkan dengan r table yaitu 0.316, dimana semua item nilainya 
lebih dari 0.316 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir instrumen 
tersebut valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya (Saifuddin, 2000). Hasil pengukuran 
dapat dipercaya atau reliabel hanya apabila dalam beberapa kali 
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pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 
diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 
subjek memang belum berubah (Saifuddin, 2000). Cara yang digunakan 
untuk menguji reliabilitas kuisioner adalah dengan  menggunakan rumus 
koefisien Cronbach Alpha. Untuk pengujian awal digunakan 39 orang 
sampel dengan 18 item pertanyaan kuisioner. Hasil dari uji reliabiltas 
sementara sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Uji Reliabilitas Data Sementara 
No. Item 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
Cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
1 P1 0.739 0.60 Reliabel 
2 P2 0.741 0.60 Reliabel 
3 P3 0.748 0.60 Reliabel 
4 P4 0.742 0.60 Reliabel 
5 E1 0.741 0.60 Reliabel 
6 E2 0.742 0.60 Reliabel 
7 E3 0.748 0.60 Reliabel 
8 E4 0.742 0.60 Reliabel 
9 E5 0.741 0.60 Reliabel 
10 E6 0.743 0.60 Reliabel 
11 E7 0.744 0.60 Reliabel 
12 K1 0.739 0.60 Reliabel 
13 K2 0.739 0.60 Reliabel 
14 K3 0.744 0.60 Reliabel 
15 K4 0.742 0.60 Reliabel 
16 K5 0.740 0.60 Reliabel 
17 K6 0.739 0.60 Reliabel 
18 K7 0.739 0.60 Reliabel 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner sementara, 2011 
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Berdasarkan uji reliabilitas sesuai tabel di atas dapat dikatakan bahwa seluruh 
item reliabel. Ini bisa dilihat dari keseluruhan item pertanyaan memiliki nilai 
cronbach alpha diatas 0,60. 
 
3.6.2 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan T-Test 
dengan memanfaatkan program komputer SPSS. Pengujian ini 
menggunakan independent sample T Test. 
 
3.6.3 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini untuk mengolah data dari hasil penelitian ini 
dengan menggunakan kuantitatif. Kuantitatif yaitu variabel tertentu yang 
akan dipelajari dapat disajikan dalam bentuk angka sedangkan kualitatif 
ialah karakteristik atau variabel tertentu yang akan dipelajari bukan angka 
(Setiawan, 2005). Dimana dalam analisis ini menggunakan paket program 
SPSS 17 (Statistical Package for Social Scince) untuk memberikan 
dekripsi hasil penelitian mengenai persepsi responden. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Sampel Penelitian 
 Pengumpulan data untuk keperluan analisis dalam penelitian ini 
dilakukan melalui penyebaran kuisioner yang disebarkan langsung oleh penulis 
ke mahasiswa-mahasiswa jurusan akuntansi universitas hasanuddin dan para 
praktisi akuntansi syariah di bank-bank syariah. Responden dalam penelitian ini 
yaitu mahasiswa akuntansi universitas hasanuddin yang belum mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah, mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah dan praktisi akuntansi syariah di bank-bank syariah di wilayah Makassar. 
Pendistribusian dan pengumpulan kuisioner dilakukan selama lima hari 
berturut-turut sejak tanggal 9 sampai dengan tanggal 13 Mei 2011. Dari 80 
kuisioner yang disebar kepada masahasiswa yang belum mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah terdapat 51 kuisioner yang diterima kembali. Dari 80 kuisioner 
yang disebar kepada masahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah terdapat 50 kuisioner yang diterima kembali. Dari 40 kuisioner yang 
disebar kepada praktisi akuntansi syariah terdapat 15 kuisioner yang diterima 
kembali. Dari jumlah 116 kuisioner kembali 1 kuisioner yang tidak bisa diolah 
mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah karena 
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jawabannya tidak lengkap sehingga kuisioner yang dapat diolah yaitu sebanyak 
115 responden.  
    Tabel 4.1. Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuisioner 
No. Keterangan 
Jumlah 
Kuisioner 
Persentase 
1 Distribusi kuisioner 200 100 % 
2 Kuisioner tidak kembali 84 42 % 
3 Kuisioner kembali 116 58 % 
4 Kuisioner bisa diolah 115 57,5 % 
n sample = 115 
Responden Rate = (115/200) x 100 % = 57,5 % 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
4.2 Uji Kualitas Data 
  4.2.1 Uji Validitas Data 
Setelah mengumpulkan kuisioner dari responden, kemudian 
dilakukan uji validitas kembali terhadap data yang diperoleh. Validitas 
menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya sebagaimana yang penulis kutip dari tulisan 
Saifuddin pada bab sebelumnya. 
Uji validitas ini menggunakan corrected item-total correlation yaitu 
dengan menghitung korelasi antara butir instrumen dengan skor total. Analisis 
ini dilakukan dengan cara mengorelasikan masing-masing skor item dengan 
skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item 
pertanyaan yang  berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-
item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang 
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ingin diungkapkan. Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa SPSS 17 
(Statistical Package for Social Science 17). Hasil uji validitas data dapat 
dilihat pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas 
No. Item 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
1 P1 0.472 0.120 Valid 
2 P2 0.424 0.120 Valid 
3 P3 0.406 0.120 Valid 
4 P4 0.563 0.120 Valid 
5 E1 0.545 0.120 Valid 
6 E2 0.467 0.120 Valid 
7 E3 0.397 0.120 Valid 
8 E4 0.458 0.120 Valid 
9 E5 0.559 0.120 Valid 
10 E6 0.438 0.120 Valid 
11 E7 0.559 0.120 Valid 
12 K1 0.387 0.120 Valid 
13 K2 0.445 0.120 Valid 
14 K3 0.518 0.120 Valid 
15 K4 0.588 0.120 Valid 
16 K5 0.557 0.120 Valid 
17 K6 0.617 0.120 Valid 
18 K7 0.560 0.120 Valid 
19 K8 0.530 0.120 Valid 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
Berdasarkan tabel 4.2. dapat dilihat bahwa tidak terdapat item yang 
tidak valid. Setiap item dinyatakan valid apabila r hitung pada item yang 
bersangkutan  lebih tinggi daripada r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari jumlah 
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responden yang mengumpulkan  kuisioner sebanyak 115 orang sehingga nilai 
r tabelnya yaitu 0,120 dan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi. Dari 
tabel di atas dapat diketahui bahwa item yang valid sebanyak 19 item yaitu 
P1, P2, P3, P4, E1, E2, E3, E4, E5, E6, E7, K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7, K8. 
  
  4.2.2 Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan lebih lanjut. Hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien  cronbach alpha, 
dimana instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien cronbach alpha 
sama dengan 0,60 atau lebih. Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 
4.3. 
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Tabel 4.3. Hasil Uji Reliabilitas Data 
No. Item 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
Cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
1 P1 0.875 0.60 Reliabel 
2 P2 0.876 0.60 Reliabel 
3 P3 0.877 0.60 Reliabel 
4 P4 0.871 0.60 Reliabel 
5 E1 0.872 0.60 Reliabel 
6 E2 0.875 0.60 Reliabel 
7 E3 0.878 0.60 Reliabel 
8 E4 0.875 0.60 Reliabel 
9 E5 0.872 0.60 Reliabel 
10 E6 0.876 0.60 Reliabel 
11 E7 0.872 0.60 Reliabel 
12 K1 0.879 0.60 Reliabel 
13 K2 0.876 0.60 Reliabel 
14 K3 0.873 0.60 Reliabel 
15 K4 0.871 0.60 Reliabel 
16 K5 0.872 0.60 Reliabel 
17 K6 0.870 0.60 Reliabel 
18 K7 0.872 0.60 Reliabel 
19 K8 0.873 0.60 Reliable 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan uji reliabilitas sesuai tabel 4.3. dapat dikatakan bahwa 
seluruh item reliabel. Ini bisa dilihat dari keseluruhan item pertanyaan 
memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
item-item instrumen penelitian ini handal atau reliabel. Dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa item yang reliabel sebanyak 19 item yaitu P1, P2, P3, P4, E1, 
E2, E3, E4, E5, E6, E7, K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7, K8. 
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4.3 Analisis Data 
4.3.1 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana persepsi mahasiswa 
akuntansi dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah. 
Persepsi mahasiswa dan praktisi ini diukur dengan menggunakan  program 
SPSS 17 yang terbagi menjadi 19 pertanyaan. Setelah melalui  uji validitas 
dan reliabilitas, maka semua item pertanyaan kuisioner yang dianggap valid 
dan reliabel dengan skala likert 1(sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat 
setuju).  
Penelitian ini berhasil mendapat 115 orang responden mahasiswa 
akuntansi dan praktisi akuntansi syariah yang mengembalikan kuisioner. 
Terdiri dari 51 orang responden mahasiswa yang belum mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah, 49 orang responden mahasiswa yang telah mengikuti 
mata kuliah akuntansi syariah dan 15 orang responden praktisi akuntansi 
syariah. 
 Untuk mengetahui persepsi responden terhadap praktisi akuntansi 
syariah penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu membagi keseluruhan 
pertanyaan menjadi tiga kelompok berdasarkan perspektif atau sudut pandang. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibagi atas: 
1) Persepsi mahasiswa dan praktisi terhadap praktisi akuntansi syariah dari 
perspektif  paradigma (pertanyaan nomor 1, 2, 3, dan 4). 
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2) Persepsi mahasiswa dan praktisi terhadap praktisi akuntansi syariah dari 
perspektif  etika (pertanyaan nomor 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 11). 
3) Persepsi mahasiswa dan praktisi terhadap praktisi akuntansi syariah dari 
perspektif  kompetensi (pertanyaan nomor 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18 dan 
19). 
 
4.3.1.1 Perspektif Paradigma 
Sebagai pelaku akuntansi syariah, para praktisi akuntansi syariah 
seharusnya memiliki paradigma akuntansi syariah yang merupakan cara 
pandang dan landasan yang mendasar dalam menjalankan aktivitas 
profesionalnya. Dari penelitian ini ingin diketahui sejauh mana persepsi 
responden terhadap paradigma tersebut.  
Untuk itu disusunlah beberapa item pertanyaan yang bersumber 
dari pendapat dari berbagai lembaga dan ahli terkait paradigma akuntansi 
syariah.   Ukuran atas persepsi tersebut menggunakan pertanyaan dengan 
skala likert 5 poin (sangat tidak setuju s.d. sangat setuju). Instrumen ini 
terdiri dari empat item pertanyaan. Berikut akan disajikan hasil analisis 
deskriptif berdasarkan karakteristik responden dan secara gabungan. 
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Tabel 4.4. Hasil Statistik Deskriptif Perspektif Paradigma Menurut  
Persepsi Mahasiswa yang Belum Mengikuti Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju  
(2) 
Ragu-ragu  
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
P1 0 0.0 1 2.0 5 9.8 23 45.1 22 43.1 219 4.29 
P2 0 0.0 1 2.0 11 21.6 27 52.9 12 23.5 203 3.98 
P3 0 0.0 1 2.0 2 3.9 27 52.9 21 41.2 221 4.33 
P4 1 2.0 1 2.0 6 11.8 22 43.1 21 41.2 214 4.20 
MEAN 4.20 
Standar 
Deviasi 0.747 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data tabel 4.4. dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
persepsi mahasiswa akuntansi yang belum mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah adalah sangat setuju 
praktisi akuntansi syariah harus memiliki paradigma akuntansi syariah. 
Hal ini terbukti dari rata-rata persepsi mahasiswa berada pada posisi 4.20 
dengan standar deviasi sebesar 0.747. 
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Tabel 4.5. Hasil Statistik Deskriptif Perspektif Paradigma Menurut  
Persepsi Mahasiswa yang Telah Mengikuti Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju  
(2) 
Ragu-ragu  
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
P1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 25 51.0 24 49.0 220 4.49 
P2 0 0.0 0 0.0 7 14.3 24 49.0 18 36.7 207 4.22 
P3 0 0.0 0 0.0 5 10.2 30 61.2 14 28.6 205 4.18 
P4 0 0.0 0 0.0 7 14.3 24 49.0 18 36.7 207 4.22 
MEAN 4.28 
Standar 
Deviasi 0.619 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.5. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah adalah sangat setuju 
praktisi akuntansi syariah harus memiliki paradigma akuntansi syariah. 
Hal ini terbukti dari rata-rata persepsi mahasiswa berada pada posisi 4.28 
dengan standar deviasi sebesar 0.619. 
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Tabel 4.6. Hasil Statistik Deskriptif  
Perspektif Paradigma Menurut Praktisi Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju  
(2) 
Ragu-ragu  
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
P1 0 0.0 0 0.0 1 6.7 6 40.0 8 53.3 67 4.47 
P2 0 0.0 0 0.0 1 6.7 10 66.7 4 26.7 63 4.20 
P3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 60.0 6 40.0 66 4.40 
P4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 40.0 9 60.0 69 4.60 
MEAN 4.42 
Standar 
Deviasi 0.554 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.6. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah 
adalah sangat setuju praktisi akuntansi syariah harus memiliki paradigma 
akuntansi syariah. Hal ini terbukti dari rata-rata persepsi praktisi berada 
pada posisi 4.42 dengan standar deviasi sebesar 0.554. 
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Tabel 4.7. Hasil Statistik Deskriptif Perspektif Paradigma 
Menurut Persepsi Mahasiswa dan Praktisi Akuntansi Syariah (gabungan) 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju  
(2) 
Ragu-ragu  
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
P1 0 0.0 1 0.9 6 5.2 54 47.0 54 47.0 506 4.40 
P2 0 0.0 1 0.9 19 16.5 61 53.0 34 29.6 473 4.11 
P3 0 0.0 1 0.9 7 6.1 66 57.4 41 35.7 492 4.28 
P4 1 0.9 1 0.9 13 11.3 52 45.2 48 41.7 490 4.26 
MEAN 4.26 
Standar 
Deviasi 0.677 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.7. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa akuntansi dan praktisi akuntansi syariah terhadap 
praktisi akuntansi syariah adalah sangat setuju bahwa praktisi akuntansi 
syariah harus memiliki paradigma akuntansi syariah. Hal ini terbukti dari 
rata-rata persepsi mahasiswa dan praktisi berada pada posisi 4.26 dengan 
standar deviasi sebesar 0.677. 
 
4.3.1.2 Perspektif Etika 
Sebagai pelaku akuntansi syariah, para praktisi akuntansi syariah 
seharusnya memiliki etika yang berdasarkan syariah yang merupakan 
tolak ukur baik buruk, dan benar salah, dalam menjalankan aktivitas 
profesionalnya. Dari penelitian ini ingin diketahui sejauh mana persepsi 
responden terhadap etika tersebut. 
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Untuk itu disusunlah beberapa item pertanyaan yang bersumber 
dari pendapat dari berbagai lembaga dan ahli terkait etika akuntansi 
syariah. Ukuran atas persepsi tersebut diukur menggunakan pertanyaan 
dengan skala likert 5 poin (sangat tidak setuju s.d. sangat setuju). 
Instrumen ini terdiri dari tujuh item pertanyaan. Berikut akan disajikan 
hasil analisis deskriptif berdasarkan karakteristik responden dan secara 
gabungan. 
Tabel 4.8. Hasil Statistik Deskriptif Perspektif Etika 
Menurut Mahasiswa yang Belum Mengikuti Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   
(2) 
Ragu-ragu 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
E1 0 0.0 2 3.9 5 9.8 23 45.1 21 41.2 216 4.24 
E2 0 0.0 3 5.9 13 25.5 25 49.0 10 19.6 195 3.82 
E3 1 2.0 0 0.0 7 13.7 27 52.9 16 31.4 210 4.12 
E4 0 0.0 2 3.9 4 7.8 32 62.7 13 25.5 209 4.10 
E5 0 0.0 4 7.8 7 13.7 17 33.3 23 45.1 212 4.16 
E6 0 0.0 2 3.9 25 49.0 18 35.3 6 11.8 181 3.55 
E7 0 0.0 0 0.0 7 13.7 27 52.9 17 33.3 214 4.20 
MEAN 4.03 
Standar 
Deviasi 0.781 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.8. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa akuntansi yang belum mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah adalah sangat setuju 
praktisi akuntansi syariah harus menjadikan etika syariah sebagai tolak 
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ukur baik buruk dan benar salah dalam menjalankan aktivitas 
profesionalnya. Hal ini terbukti dari rata-rata persepsi mahasiswa 
akuntansi yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah berada 
pada posisi 4.03 dengan standar deviasi sebesar 0.781. 
Tabel 4.9. Hasil Statistik Deskriptif Perspektif Etika 
Menurut Mahasiswa yang Telah Mengikuti Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   
(2) 
Ragu-ragu 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
E1 0 0.0 0 0.0 3 6.1 26 53.1 20 40.8 213 4.35 
E2 0 0.0 1 2.0 7 14.3 35 71.4 6 12.2 193 3.94 
E3 0 0.0 1 2.0 6 12.2 26 53.1 16 32.7 204 4.16 
E4 0 0.0 1 2.0 1 2.0 35 71.4 12 24.5 205 4.18 
E5 0 0.0 0 0.0 7 14.3 25 51.0 17 34.7 206 4.20 
E6 0 0.0 0 0.0 24 49.0 17 34.7 8 16.3 180 3.67 
E7 0 0.0 0 0.0 8 16.3 31 63.3 10 20.4 198 4.04 
MEAN 4.08 
Standar 
Deviasi 0.644 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.9. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah adalah positif atau 
sangat setuju bahwa praktisi akuntansi syariah harus menjadikan etika 
syariah sebagai tolak ukur benar salah dan baik buruk dalam menjalankan 
aktivitas profesionalnya. Hal ini terbukti dari rata-rata persepsi 
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mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah 
berada pada posisi 4.08 dengan standar deviasi sebesar 0.644. 
Tabel 4.10. Hasil Statistik Deskriptif  
Perspektif Etika Menurut Praktisi Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   
(2) 
Ragu-ragu 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
E1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 20.0 12 80.0 72 4.80 
E2 0 0.0 0 0.0 1 6.7 10 66.7 4 26.7 63 4.20 
E3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 20.0 12 80.0 72 4.80 
E4 0 0.0 0 0.0 1 6.7 6 40.0 8 53.3 67 4.47 
E5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 33.3 10 66.7 70 4.67 
E6 0 0.0 0 0.0 6 40.0 7 46.7 2 13.3 56 3.73 
E7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 40.0 9 60.0 69 4.60 
MEAN 4.47 
Standar 
Deviasi 0.533 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.10. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah 
adalah sangat setuju bahwa praktisi akuntansi syariah harus menjadikan 
etika syariah sebagai tolak ukur benar salah dan baik buruk dalam 
menjalankan aktivitas profesionalnya. Hal ini terbukti dari rata-rata 
persepsi praktisi akuntansi syariah berada pada posisi 4.47 dengan standar 
deviasi sebesar 0.533. 
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Tabel 4.11. Hasil Statistik Deskriptif  
Perspektif Etika Menurut Mahasiswa dan Praktisi Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   
(2) 
Ragu-ragu 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
E1 0 0.0 2 1.7 8 7.0 52 45.2 53 46.1 501 4.36 
E2 0 0.0 4 3.5 21 18.3 70 60.9 20 17.4 451 3.92 
E3 1 0.9 1 0.9 13 11.3 56 48.7 44 38.3 486 4.23 
E4 0 0.0 3 2.6 6 5.2 73 63.5 33 28.7 481 4.18 
E5 0 0.0 4 3.5 14 12.2 47 40.9 50 43.5 488 4.24 
E6 0 0.0 2 1.7 55 47.8 42 36.5 16 13.9 417 3.63 
E7 0 0.0 0 0.0 15 13.0 64 55.7 36 31.3 481 4.18 
MEAN 4.11 
Standar 
Deviasi 0.711 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.11. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi 
akuntansi syariah adalah sangat setuju bahwa praktisi akuntansi syariah 
harus menjadikan etika syariah sebagai tolak ukur benar salah dan baik 
buruk dalam menjalankan aktivitas profesionalnya. Hal ini terbukti dari 
rata-rata persepsi mahasiswa dan praktisi berada pada posisi 4.11 dengan 
standar deviasi sebesar 0.711. 
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4.3.1.3. Perspektif Kompetensi 
Sebagai pelaku akuntansi syariah, para praktisi akuntansi syariah 
seharusnya memiliki kompetensi akuntansi syariah. Dari penelitian ini 
ingin diketahui sejauh mana persepsi responden terhadap kompetensi 
tersebut. Untuk itu disusunlah beberapa item pertanyaan yang bersumber 
dari pendapat dari berbagai lembaga dan ahli terkait kompetensi apa saja 
yang harus dimiliki oleh praktisi akuntansi syariah. 
Ukuran atas persepsi tersebut diukur menggunakan pertanyaan 
dengan skala likert 5 point (sangat tidak setuju s.d. sangat setuju). 
Instrumen ini terdiri dari delapan item pertanyaan. Berikut akan disajikan 
hasil analisis deskriptif berdasarkan karakteristik responden dan secara 
gabungan.  
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Tabel 4.12. Hasil Statistik Deskriptif Perspektif Kompetensi  
Menurut Mahasiswa yang Belum Mengikuti Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   
(2) 
Ragu-ragu 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
K1 0 0.0 4 7.8 7 13.7 21 41.2 19 37.3 208 4.08 
K2 1 2.0 3 5.9 15 29.4 24 47.1 8 15.7 188 3.69 
K3 1 2.0 2 3.9 10 19.6 31 60.8 7 13.7 194 3.80 
K4 0 0.0 0 0.0 5 9.8 30 58.8 16 31.4 215 4.22 
K5 0 0.0 0 0.0 4 7.8 27 52.9 20 39.2 220 4.31 
K6 0 0.0 1 2.0 3 5.9 28 54.9 19 37.3 218 4.27 
K7 0 0.0 1 2.0 7 13.7 30 58.8 13 25.5 208 4.08 
K8 0 0.0 1 2.0 8 15.7 22 43.1 20 39.2 214 4.20 
MEAN 4.08 
Standar 
Deviasi 0.739 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.12. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa akuntansi yang belum mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah adalah sangat setuju 
praktisi akuntansi syariah harus memiliki sejumlah kompetensi akuntansi 
syariah untuk menjalankan aktivitas profesionalnya. Hal ini terbukti dari 
rata-rata persepsi mahasiswa akuntansi yang belum mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah berada pada posisi 4.08 dengan standar deviasi 
sebesar 0.739. 
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Tabel 4.13. Hasil Statistik Deskriptif Perspektif Kompetensi  
Menurut Mahasiswa yang Telah Mengikuti Mata Kuliah Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   
(2) 
Ragu-ragu 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
K1 0 0.0 1 2.0 2 4.1 21 42.9 25 51.0 217 4.43 
K2 0 0.0 2 4.1 12 24.5 27 55.1 8 16.3 188 3.84 
K3 0 0.0 1 2.0 15 30.6 22 44.9 11 22.4 190 3.88 
K4 0 0.0 1 2.0 3 6.1 31 63.3 14 28.6 205 4.18 
K5 0 0.0 0 0.0 6 12.2 28 57.1 15 30.6 205 4.18 
K6 0 0.0 1 2.0 2 4.1 36 73.5 10 20.4 202 4.12 
K7 0 0.0 0 0.0 2 4.1 37 75.5 10 20.4 204 4.16 
K8 0 0.0 1 2.0 6 12.2 30 61.2 12 24.5 200 4.08 
MEAN 4.11 
Standar 
Deviasi 0.644 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.13. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah adalah sangat setuju 
bahwa praktisi akuntansi syariah harus memiliki kompetensi akuntansi 
syariah untuk menjalankan aktivitas profesionalnya. Hal ini terbukti dari 
rata-rata persepsi mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah berada pada posisi 4.11 dengan standar deviasi sebesar 
0.644. 
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Tabel 4.14. Hasil Statistik Deskriptif  
Perspektif Kompetensi Menurut Praktisi Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   (2) 
Ragu-
ragu (3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
K1 0 0.0 1 6.7 1 6.7 7 46.7 6 40.0 63 4.20 
K2 0 0.0 2 13.3 3 20.0 5 33.3 5 33.3 58 3.87 
K3 0 0.0 1 6.7 1 6.7 7 46.7 6 40.0 63 4.20 
K4 0 0.0 0 0.0 2 13.3 6 40.0 7 46.7 65 4.33 
K5 0 0.0 0 0.0 1 6.7 9 60.0 5 33.3 64 4.27 
K6 0 0.0 0 0.0 1 6.7 9 60.0 5 33.3 64 4.27 
K7 0 0.0 0 0.0 1 6.7 9 60.0 5 33.3 64 4.27 
K8 0 0.0 0 0.0 1 6.7 7 46.7 7 46.7 66 4.40 
MEAN 4.23 
Standar 
Deviasi 0.756 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.14. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah 
adalah sangat setuju bahwa praktisi akuntansi syariah harus memiliki 
kompetensi akuntansi syariah untuk menjalankan aktivitas 
profesionalnya. Hal ini terbukti dari rata-rata persepsi praktisi berada 
pada posisi 4.23 dengan standar deviasi sebesar 0.756. 
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Tabel 4.15. Hasil Statistik Deskriptif  
Perspektif Kompetensi Menurut Praktisi Akuntansi Syariah 
Item 
Pertany
aan 
Sangat 
Tidak 
setuju 
(1) 
Tidak 
Setuju   
(2) 
Ragu-ragu 
(3) 
Setuju 
(4) 
Sangat 
Setuju 
(5) Skor Mean 
F % F % F % F % F % 
K1 0 0.0 6 5.2 10 8.7 49 42.6 50 43.5 488 4.24 
K2 1 0.9 7 6.1 30 26.1 56 48.7 21 18.3 434 3.77 
K3 1 0.9 4 3.5 26 22.6 60 52.2 24 20.9 447 3.89 
K4 0 0.0 1 0.9 10 8.7 67 58.3 37 32.2 485 4.22 
K5 0 0.0 0 0.0 11 9.6 64 55.7 40 34.8 489 4.25 
K6 0 0.0 2 1.7 6 5.2 73 63.5 34 29.6 484 4.21 
K7 0 0.0 1 0.9 10 8.7 76 66.1 28 24.3 476 4.14 
K8 0 0.0 0 0.0 15 13.0 64 55.7 36 31.3 481 4.18 
MEAN 4.11 
Standar 
Deviasi 0.704 
 Sumber: Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.15. dapat disimpulkan bahwa rata-
rata persepsi mahasiswa dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi 
akuntansi syariah adalah sangat setuju praktisi akuntansi syariah harus 
memiliki sejumlah kompetensi untuk menjalankan aktivitas 
profesionalnya. Hal ini terbukti dari rata-rata persepsi mahasiswa 
akuntansi dan praktisi akuntansi syariah berada pada posisi 4.11 dengan 
standar deviasi sebesar 0.704. 
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4.3.2 Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis deskriptif, penelitian ini kemudian ingin 
membuktikan ada tidaknya perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan mahasiswa yang telah mengikuti 
mata kuliah akuntansi syariah, ada tidaknya perbedaan persepsi antara 
mahasiswa yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi 
akuntansi syariah, serta ingin membuktikan ada tidaknya perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah dan praktisi akuntansi syariah. Uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan T-Test dengan menggunakan program SPSS 17 (Statistical 
Package for Social Science 17). Adapun hasil dari uji independent sample T 
test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi antara mahasiswa 
yang belum dan mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.16. Hasil Uji  Independent Sample T Test  
(statistik perbedaan persepsi mahasiswa yang belum  
dan yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syaraiah) 
      MEAN TOTAL 
 
  
 
EVA EVnA 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
 F 1.478  
Sig. .227 
 
t-test for Equality 
of Means 
 T -.612 -.616 
Df 98 91.231 
Sig.(2-tailed) .542 .539 
Mean 
Difference 
-.924 -.924 
Std. Error 
Difference 
1.509 1.499 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -3.918 -3.902 
Upper 2.071 2.055 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
 Sebelum dilakukan uji T Test, penulis melakukan uji kesamaan 
varian (homogenitas) dengan F test (levene’s test) terlebih dahulu. Dari data di 
atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (signifikansi) pada penelitian ini 
sebesar 0.227. Probabilitas ini lebih besar dari standar probabilitas sebesar 
0.05. Sehingga kedua varian pada penelitian ini sama. Berdasarkan uji F ini 
maka dilakukan uji T dengan menggunakan equal variance assumed 
(diasumsikan kedua varian sama).  
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 Setelah melakukan uji F, kemudian dilakukan uji T dengan 
menggunakan equal variance assumed. Berdasarkan data diatas dapat 
diketahui bahwa nilai uji T berdasarkan equal variance assumed sebesar -
0.612. Nilai ini kemudian diperbandingkan dengan t tabel sebesar 1.29 dengan 
signifikansi 0.05. 
Oleh karena nilai T hitung < T tabel (-0.612 < 1.29) dan P value 
(0.542 > 0.05) H1 ditolak, artinya bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara 
mahasiswa yang belum dan yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah. Selanjutnya hasil dari uji independent sample T test untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum mengikuti 
mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah sebagai berikut: 
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Tabel 4.17. Hasil Uji  Independent Sample T Test  
(statistik perbedaan persepsi mahasiswa yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi 
syriah dan praktisi akuntansi syaraiah) 
      MEAN TOTAL 
 
  
 
EVA EVnA 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
 F .824  
Sig. .367 
 
t-test for Equality 
of Means 
 T -2.119 -2.455 
Df 64 29.634 
Sig.(2-tailed) .038 .020 
Mean 
Difference 
-5.106 -5.106 
Std. Error 
Difference 
2.410  2.080 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -9.921 -9.355 
Upper -.291 -.857 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
 
 Sebelum dilakukan uji T Test, penulis melakukan uji kesamaan 
varian (homogenitas) dengan F test (levene’s test) terlebih dahulu. Dari data di 
atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (signifikansi) pada penelitian ini 
sebesar 0.367. Probabilitas ini lebih besar dari standar probabilitas sebesar 
0.05. Sehingga kedua varian pada penelitian ini sama. Berdasarkan uji F ini 
maka dilakukan uji T dengan menggunakan equal variance assumed 
(diasumsikan kedua varian sama).  
Setelah melakukan uji F, kemudian dilakukan uji T dengan 
menggunakan equal variance assumed. Berdasarkan data diatas dapat 
diketahui bahwa nilai uji T berdasarkan equal variance assumed sebesar -
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2.119. Nilai ini kemudian diperbandingkan dengan T tabel sebesar 1.29 
dengan signifikansi 0.05. Oleh karena nilai T hitung < T tabel (-2.119 < 1.29) 
dan P value (0.038 < 0.05) maka H2 diterima, artinya bahwa ada perbedaan 
persepsi antara mahasiswa yang belum mengkuti mata kuliah akuntansi 
syariah dan praktisi akuntansi syariah. Selanjutnya hasil dari uji independent 
sample T test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi antara 
mahasiswa telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi 
akuntansi syariah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.18. Hasil Uji  Independent Sample T Test  
(statistik perbedaan persepsi mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah 
akuntansi syriah dan praktisi akuntansi syaraiah) 
      MEAN TOTAL 
 
  
 
EVA EVnA 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
 F .062  
Sig. .804 
 
t-test for Equality 
of Means 
 T -2.244 -2.184 
Df 62 22.329 
Sig.(2-tailed) .028 .040 
Mean 
Difference 
-4.182 -4.182 
Std. Error 
Difference 
1.864 1.915 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -7.908 -8.150 
Upper -.457 -.215 
 Sumber:  Hasil pengolahan data kuisioner, 2011 
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Sebelum dilakukan uji T Test, penulis melakukan uji kesamaan 
varian (homogenitas) dengan F test (levene’s test) terlebih dahulu. Dari data di 
atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (signifikansi) pada penelitian ini 
sebesar 0.062. Probabilitas ini lebih besar dari standar probabilitas sebesar 
0.05. Sehingga kedua varian pada penelitian ini sama. Berdasarkan uji F ini 
maka dilakukan uji T dengan menggunakan equal variance assumed 
(diasumsikan kedua varian sama).  
Setelah melakukan uji F, kemudian dilakukan uji T dengan 
menggunakan equal variance assumed. Berdasarkan data diatas dapat 
diketahui bahwa nilai uji T berdasarkan equal variance assumed sebesar -
2.244. Nilai ini kemudian diperbandingkan dengan T tabel sebesar 1.29 
dengan signifikansi 0.05. Oleh karena nilai T hitung < T tabel (-2.244< 1.29) 
dan P value (0.025 < 0.05) maka H3 diterima, artinya bahwa ada perbedaan 
persepsi antara mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah 
dan praktisi akuntansi syariah. 
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4.3.3 Pembahasan Hasil 
Tabel 4.19. Mean dan Standar Deviasi Persepsi Mahasiswa dan Praktisi 
Perspektif 
Mean Standar Deviasi 
Mahasiswa 
yang belum 
mengikuti 
mata kuliah 
akuntansi 
syariah 
Mahasiswa 
yang belum 
mengikuti 
mata kuliah 
akuntansi 
syariah 
Praktisi 
akuntansi 
syariah 
Mahasiswa 
yang belum 
mengikuti 
mata kuliah 
akuntansi 
syariah 
Mahasiswa 
yang belum 
mengikuti 
mata kuliah 
akuntansi 
syariah 
Praktisi 
akuntansi 
syariah 
Paradigma 4.20 4.28 4.42 0.747 0.619 0.554 
Etika 4.03 4.08 4.47 0.781 0.644 0.533 
Kompetensi 4.08 4.11 4.23 0.739 0.644 0.756 
 
Berdasarkan mean dan standar deviasi responden pada tabel 4.19. 
diketahui bahwa mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah memiliki mean yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
akuntansi yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah memiliki orientasi paradigma, etika dan kompetensi di bidang 
akuntansi syariah lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belum mengikuti 
mata kuliah akuntansi syariah. Hal tersebut dimungkinkan karena mahasiswa 
yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah telah mendapatkan 
pengetahuan yang lebih melalui perkuliahan dibandingkan mahasiswa 
akuntansi yang belum mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. Namun, 
berdasarkan uji T pada tabel 4.16. memperlihatkan tidak adanya perbedaan 
signifikan antara persepsi mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah dengan yang belum mengikuti. Hal ini menunjukkan 
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bahwa meskipun keikutsertaan mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi 
syariah menyebabkan orientasi paradigma, etika dan kompetensi menjadi 
lebih tinggi namun hal tersebut tidak signifikan. Jadi persepsi antara 
mahasiswa akuntansi yang belum dan telah mengikuti mata kuliah akuntansi 
syariah masih dianggap memiliki persepsi yang sama.      
Berdasarkan mean dan standar deviasi responden pada tabel 4.19. 
diketahui bahwa praktisi akuntansi syariah memiliki mean yang lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa akuntansi yang belum mengikuti maupun yang telah 
mengikuti mata kuliah akuntansi syariah. Hal ini menunjukkan bahwa praktisi 
akuntansi syariah memiliki orientasi paradigma, etika dan kompetensi di 
bidang akuntansi syariah lebih tinggi dibandingkan mahasiswa akuntansi. Hal 
tersebut dimungkinkan karena praktisi akuntansi syariah memiliki 
pengalaman yang lebih dibandingkan para mahasiswa. Pengalaman tersebut 
yang memungkinkan pemahaman praktisi akuntansi syariah lebih mendalam 
yang pada akhirnya membentuk persepsi yang berbeda. Perbedaan persepsi 
tersebut dibuktikan melalui uji T pada tabel 4.17. dan 4.18. yang 
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan.  
Berdasarkan analisis deskriptif untuk masing-masing perspektif 
didapatkan bahwa mahasiswa akuntansi yang belum dan yang telah mengikuti 
akuntansi syariah memiliki mean rank tertinggi pada perspektif paradigma, 
selanjutnya menyusul secara berurut perspektif kompetensi dan etika. 
Sedangkan menurut praktisi akuntansi syariah memiliki mean rank tertinggi 
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pada perspektif etika, selanjutnya menyusul secara berurut perspektif 
paradigma dan kompetensi. Hal ini memperlihatkan bahwa mahasiswa 
memiliki orientasi paradigma tertinggi dibandingkan perpektif yang lain, 
selanjutnya berurutan kompetensi dan etika. Sedangkan praktisi akuntansi 
syariah memiliki orientasi etika tertinggi dibandingkan perpektif lain, 
selanjutnya berututan paradigma dan kompetensi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Simpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dan praktisi 
akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi syariah dengan melakukan studi empiris 
pada mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin dan praktisi akuntansi syariah di 
bank-bank syariah di wilayah Makassar. 
 Berdasarkan hasil analisis data penulis mendapatkan sejumlah kesimpulan, 
diantaranya adalah: 
1) Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum dan yang 
telah mengikuti mata kuliah akuntansi syariah terhadap praktisi akuntansi 
syariah. 
2) Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang belum mengikuti 
mata kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah terhadap 
praktisi akuntansi syariah. 
3) Terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang telah mengikuti mata 
kuliah akuntansi syariah dan praktisi akuntansi syariah terhadap praktisi 
akuntansi syariah. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan 
penelitian. Pengetahuan teknis yang terbatas merupakan faktor yang paling dominan 
dalam keterbatasan penelitian ini yang menyebabkan beberapa kekurangan mendasar 
dalam penelitian ini. Kekurangan-kekurangan itu antara lain alat analisis yang 
terbatas, kurangnya referensi yang mengkaji secara spesifik profesi akuntan di 
lembaga syariah. Penelitian ini juga tidak membahas faktor-faktor yang 
melatarbelakangi jawaban responden. 
 Penelitian ini menurut penulis kurang mewakili keseluruhan mahasiswa dan 
praktisi akuntansi syariah yang menjadi objek kajian dari penelitian ini. Dalam 
penelitian ini, hanya mahasiswa akuntansi universitas hasanuddin yang diteliti 
sedangkan mahasiswa-mahasiswa akuntansi dari universitas-universitas negeri dan 
swasta yang ada di Makassar tidak masuk dalam penelitian ini. Selain itu responden 
dari praktisi akuntansi syariah jumlahnya hanya sedikit. Hal ini terjadi dikarenakan 
waktu penelitian yang terbatas dan adanya sejumlah penolakan dari beberapa bank 
syariah di Makassar untuk dilakukan penelitian. Akan tetapi penetapan mahasiswa 
jurusan akuntansi universitas hasanuddin sebagai objek penelitian ini bukan semata 
hanya karena kemudahan dalam meneliti akan tetapi lebih pada kualitas pengetahuan 
yang dimiliki terkait dengan objek kajian dalam penelitian ini. 
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5.3  Saran 
  Penelitian ini masih membutuhkan beberapa perbaikan untuk dilakukan 
pada penelitian selanjutnya terkait dengan objek kajian yang sejenis dengan 
penelitian ini di masa mendatang, diantaranya dengan menambah beberapa variabel 
lain yang dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang penyebab adanya 
variasi jawaban sebagian kecil responden yang penulis peroleh jawaban kuisionernya. 
  Sampel responden juga sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan 
keterwakilan yang lebih besar atas populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini 
dapat berupa cakupan geografis responden maupun perluasan jangkauan responden 
dari stakeholder terhadap penelitian yang sejenis dengan objek kajian penulis seperti 
dosen, nasabah dan dewan syariah. 
xiv 
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